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ABSTRAK 
 

 

Fitri Wahyuni, (2020):  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan  Negeri  3  Pekanbaru. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 3 Pekanbaru?. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dalam bentuk model korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

57 orang guru di SMK Negeri 3  Pekanbaru. Dengan subjek penelitian adalah 

guru-guru di SMK Negeri 3 Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui teknik angket 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan anatara gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Negeri 3 

Pekanbaru, hal ini ditunjukan dari uji hipotesisi Fhitung > Ftabel (32,031>,3.17). 

Sedangkan besarnya kontribusi gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja guru mencapai 36,8% dengan kategori sedang berada pada 

interval 40%-59%, selebihnya 63,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak di 

bahas dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Visioner, Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 
 

 

Fitri Wahyuni, (2020): The Influence of Principal's Visionary Leadership 

Style toward Teacher Performance at State 

Vocational High School 3 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing the significant the influence of principal's 

visionary leadership style toward teacher performance at State Vocational High 

School 3 Pekanbaru.  The formulation of the problem was “was there any 

significant influence of principal's visionary leadership style toward teacher 

performance at State Vocational High School 3 Pekanbaru?”.  It was a 

quantitative research with a correlational model.  57 teachers atState Vocational 

High School 3 Pekanbaru were the samples of this research.  The subjects of this 

research were the teachers at State Vocational High School 3 Pekanbaru.  

Questionnaire and documentation were the techniques of collecting the data.  

Based on the research findings, it could be concluded that there was asignificant 

influence of principal's visionary leadership style toward teacher performance at 

State Vocational High School 3 Pekanbaru.  It was shown by the hypothesis test 

that Fobserved was higher than Ftable (32.031>3.17).  The contribution of principal's 

visionary leadership style toward teacher performance was 36.8%, it was on 

medium category, and it was on the interval of 40%-59%.  The rest 63.2% was 

influenced by other variables that were not discussed in this research. 

 

Keywords: Visionary Leadership Style, Principal, Teacher Performance 
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 ملخّص
 

(: أثر أسلوب القيادة البصيرة لمدير المدرسة في أداء المدرس ٠٢٠٢فطري وحيوني، )
 بكنبارو ٣بالمدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

 
ىذا البحث يهدف إلى معرفة أثر أسلوب القيادة البصيرة لمدير المدرسة في أداء المدرس 

مشكلتو ىي ىل ىناك أثر ىام من أسلوب القيادة بكنبارو. و  ٣بالمدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
بكنبارو؟. وىذا البحث  ٣البصيرة لمدير المدرسة في أداء المدرس بالمدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

مدرسا. وأفراده مدرسو ىذه المدرسة. والبيانات  ٧٥ىو بحث كمي بشكل ارتباطي. وعدد عينات 
ن والتوثيق. وبناء على نتيجة البحث استنتج بأن ىناك أثرا حصلت عليها الباحثة من خلال الاستبيا

 ٣ىاما من أسلوب القيادة البصيرة لمدير المدرسة في أداء المدرس بالمدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
(. ٣،٣٥<٣٣،،٣٣) جدولF<حسابFبكنبارو، وعرف ذلك من أن نتيجة اختبار الفرضية لــ

٪ فأثرّه المتغيرات ٣،٣،٪، وأما الباقي أي ٧٥-٪،٠ ٪ ويكون فيما بين٣،،٣ومدى الأثر 
 الأخرى التي لا تبحث في ىذا البحث.

 
أسلوب القيادة البصيرة، مدير المدرسة، أداء المدرسالكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan salah satu unsur dari aparatur Negara yang menjadi 

komponen terpenting dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru 

disebut juga sebagai pendidik yang menjadi tokoh,  panutan dan identifikasi 

para pendidik, sehingga guru harus mengetahui nilai  norma moral dan sosial.
1
 

Guru adalah seorang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengajar, membimbing peserta didik.
2
  

Guru dalam hal ini di tuntut harus lebih professional dalam 

menjalankan segala tugas dan tanggung jawabnya, sebagaimana dalam hal 

tugas guru bukan hanya mengajar saja namun menjalankan segala tugas yang 

sudah di tentukan oleh sekolah dalam segala peraturannya, maka dalam hal ini 

kinerja guru di tuntut untuk dapat menunjukan peningkatan yang lebih baik 

dalam setiap tahunnya tentang pelaksanaan kinerja guru. 

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja guru dikatakan baik dan 

memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan
3
. Maka dalam hal ini yang dimaksud dengan kinerja guru adalah 

segala kemampuan guru dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung 

                                                             
1
 E Mulyasa, 2013, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, hal 37 

2
 Hamzah B Uno, 2012, Profesi Kependidikan, Jakarta : Bumi Aksara. Hal 15 

3
 Wahab Umiarso, 2012, Kepemimpinan Pendidikan  dan Kecerdasan Spiritual, Jakarta: 

Ar-Ruz, hal 119 

1 



2 

 
 

jawabnya selama menjadi guru, dan berusaha untuk menjalankan tugasnys 

sesuai dengan aturan yang telah di berlakukan. 

Sebagaimana kinerja dalam Islam sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an 

yang memiliki arti bahwa kinerja itu merupakan kesungguhan, kemauan 

dalam melaksanakan tugas. Dan ini di jelaskan dalam Surah At-Taubah:105 

yang berbunyi: 

                        

                    

Artinya: Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah, ayat 105).
4
 

 

Berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb Pada ayat ke 105 dalam surat At-

taubah, Allah telah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyampaikan 

kepada umatnya, bahwa ketika mereka telah mengerjakan amal-amal shaleh, 

maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- orang mukmin lainnya akan melihat 

dan menilai amal-amal tersebut. Dan mereka akan dikembalikan ke alam 

akhirat, dan mereka akan diberikan ganjaran-ganjaran atas amal yang mereka 

kerjakan selam hidup di dunia. Disamping itu Allah juga telah memerintahkan 

kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada kaum muslimin yang ingin 

bertaubat dan membersihkan diri dari dosa-dosa dengan cara bersedekah dan 

mengeluarkan zakat dan mengerjakan amal shaleh semaksimal mungkin. 

Umat manusia dianjurkan agar tidak hanya merasa cukup dengan melakukan 

                                                             
4
Mushab Quantum Tauhid, 2016, Alquran dan Tejemahannya, Jakarta: PT. Mutiara Qolbu 

Salim, hal. 307 
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tobat, membayar zakat, sedekah, dan shalat semata-mata, melainkan haruslah 

mereka mengerjakan semua apa yang diperintahkan oleh Allah kepada umat-

Nya. Allah akan melihat pekerjaan yang mereka lakukan, sehingga mereka 

semakin dekat kepada Allah. Rasulullah dan kaum muslimin akan melihat 

amal-amal kebajikan yang dikerjakan oleh umat manusia, sehingga merekapun 

akan mengikuti dan mencontohnya pula. Dan Allah akan memberikan pahala 

yang berlipat ganda.
5
 

Berdasarkan penafsiran ayat di atas menunjukan pentingnya sebuah 

kinerja guru yang baik dan tepat dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung 

jawabnya, maka dalam hal ini upaya peningkatan kinerja guru sangat banyak 

yang harus dilakukan terutama terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi 

kinerja seorang guru, sebagaimana salah satu yang mampu mempengaruhi 

kinerja seorang guru adalah kepemimpinan kepala sekolah jenis visioner 

(visionary leadership). 

 Gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh terhadap 

kinerja guru, hal ini diungkapkan oleh Aan yang menyatakan gaya Visionary 

Leadership kepala sekolah melalui kiprah kepemimpinannya dalam 

menjalankan visi yang telah dibentuk dengan peraturan-peraturan nya dapat 

membentuk seseorang atau guru patuh terhadap peraturan dan menciptakan 

kebiasan baru yang positif melalui upaya disiplin kerja yang di tegakkan serta 

meningkatnya kinerja seorang guru.
6
 

                                                             
  

5
 Sayyid Quthb, 2008, Fizhilalil Qur’an Jilid VI,  Jakarta: Gema Insani,  hal.13 

  
6
 Aan Komariah, 2010, visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, Jakarta: Bumi 

Aksara, hal 123 
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Gaya visionary Leadership (Kepemimpinan visioner) adalah adalah 

kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi 

yang realistic, dapat dipercaya, atraktif tentang masa depan bagi sekolah yang 

terus tumbuh dan meningkat sampai saat ini dan harus dicapai oleh komitmen 

semua anggota organisasi 

Gaya kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang 

ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan 

bersama-sama oleh para anggota organisasi dengan cara memberi arahan dan 

makna pada kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas. 

Kepemimpinan Visioner memerlukan kompetensi tertentu. Kepemimpinan 

visioner dapat dikatakan tepat untuk dilakukan oleh kepala sekolah, hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaannya kepala sekolah akan selalu berpatokan 

terhadap visi dan misi yang akan diupayakan dapat diwujudkan dengan baik 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMK Negeri 3 Pekanbaru 

menunjukan bahwa kepala sekolah sudah menerapkan dan melakukan 

kepemimpinan bentuk visioner yang berpatokan pada visi sekolah yaitu 

“terwujudnya lembaga diklat yang berdaya saing, berwawasan lingkungan 

berlandasan iman dan taqwa di bumi lancang kuning 2019”.  Salah satu 

program yang dikembangkan dalam mencapai visi tersebut hasil wawancara 

dengan guru-guru di SMKN 3 Pekanbaru yakni kepala sekolah memberikan 

pengarahan dan pelatihan kepada guru  awal tahun pelajaran tentang 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan karakteristik siswa yang beriman 
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dan bertaqwa yang berwawasan keunggulan
7
. Namun usaha kepemimpian 

visioner kepala sekolah tersebut belum memberikan pengaruh kepada kinerja 

guru yang optimal, dimana terlihat kinerja guru masih tergolong belum 

maksimal dalam menjelankan tugasnya dari hasil gaya kepemimpinan visioner 

yang dijalankan oleh kepala sekolah, hal ini dibuktikan dari fenomena-

fenomena yang terlihat seperti: 

1. Masih dijumpai guru yang kurang mengaitkan keterampilan siswa saat 

memberikan penilaian belajar, padahal kepala sekolah sudah memberikan 

perlengkapan sarana dan prasarana dalam hal kegiatan belajar untuk 

mendukung penilaian terhadap kemampuan siswa dalam belajar (praktek) 

untuk mencapai visi SDM yang berilmu dan unggul. 

2. Masih dijumpai guru yang kurang memperhatikan dalam pengelolaan 

kelas saat mengajar sehingga terlihat kondisi belajar yang tidak kondusif, 

padahal kepala sekolah senantiasa memberikan pelatihan kepada guru-

guru tentang kompetensi pengelolaan kelas  agar mencapai visi SDM yang 

bersaing. 

3. Masih dijumpai guru kurang menguasai materi yang diajarkan seperti guru 

hanya menyampaikan materi sebatasnya saja terutama dalam 

mengembangkan karakteristik siswa, padahal kepala sekolah sudah 

menyediakan beberapa sumber pelajaran tambahan di perpustakaan agar 

mencapai visi siswa yang beriman dan bertaqwa 

                                                             
7
 Wawancara kepada  kepala sekolah SMK Negeri 3 Pekanbaru, 8 Oktober 2019 
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4. Masih dijumpai guru yang terkadang memperhatikan tugas-tugas siswa 

terkadang tidak padahal pihak kepala sekolah sudah memberikan bentuk 

pengawasan langsung ketika kegiatan belajar dikelas agar tercapai visi 

berwawasan lingkungan
8
. 

Berdasarkan uraian di atas dan juga gejala yang terjadi, maka dengan 

ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan meneliti judul di atas adalah : 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas berkenaan dengan 

bidang ilmu penulis yakni manajemen pendidikan. 

2. Persoalan-persoalan yang diteliti dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Masalah yang akan diteliti terdapat dilokasi penelitian.  

4. Persoalan yang akan diteliti menarik karena kepemimpinan visioner kepala 

sekolah mampu memberikan kontribusi dalam mempengaruhi terhadap 

kinerja guru yang semakin baik dan berkualitas dalam menjalankan 

kegiatan di sekolah. 

 

 

                                                             
8
 Wawancara kepada  kepala sekolah SMK Negeri 3 Pekanbaru, 8 Oktober 2019 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman terhadap judul ini, maka penulis 

menjelaskan istilah – istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai 

berikut: 

1. Kinerja   

Kinerja dalam kamus bahasa Indonesia adalah cara, perilaku dan 

kemampuan kerja.
9
 Maka kinerja dalam penelitian ini yakni suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan standar kerja yang telah di 

tentukan. 

2. Gaya Kepemimpinan Visioner  

Gaya kepemimpinan visioner adalah bentuk gaya kepemimpinan 

untuk menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang realistic, dapat 

dipercaya, atraktif tentang masa depan bagi sekolah yang terus tumbuh 

dan meningkat sampai saat ini .10
 Maksud dalam visioner ini adalah 

kepemimpinan kepala sekolah yang terfokus kepada visi dan misi yang 

ada disekolah 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari gejala – gejala yang dikemukan pada bagian latar belakang maka 

muncullah berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya:  

                                                             
9
 Imam Wahyudi, 2012, Mengejar Profesionalisme Guru , Jakarta: Prestasi Pustaka,  hal 

86 
10

 Wahyudi, Op Cit, hal 92 
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a. Kinerja guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya belum 

maksimal 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru  

c. Pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja 

guru  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah penelitian ini 

yakni “pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 

Pekanbaru”.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis dapat merumuskan 

penelitian ini sebagai berikut, “Seberapa Besar pengaruh antara gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru?”. 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja 

guru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan khususnya tentang gaya kepemimpinan visioner dan 

kinerja guru. 

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk memberikan 

masukan berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis 

melakukan survey lapangan sehingga dapat memberikan pengetahuan 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di SMKN 3 Pekanbaru 

c. Bagi kepala sekolah dan pengawas, diharapkan dapat memberikan 

pembinaan kepada guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan upaya selalu meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar 

siswa. 

d. Bagi guru diharapkan dapat senantiasa memperhatikan kinerjanya 

dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawabnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa dalam praktek 

organisasi, kata “memimpin” mengandung konotasi menggerakkan, 

mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan 

teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya. 

Betapa banyak variabel arti yang terkandung dalam kata memimpin, 

memberikan indikasi betapa luas tugas dan peranan seorang pemimpin 

organisasi.
11

 Kepemimpinan biasanya didefinisikan oleh para ahli 

menurut pandangan pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari 

kepentingan yang paling baik bagi pakar yang bersangkutan. 

Yukl mendefensikan kepemimpinan secara luas sebagai proses-

proses yang mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa 

bagi para pengikut, pilihan dari sasaran-sasaran bagi kelompok atau 

organisasi, pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas kerja untuk 

mencapai sasaran-sasaran tersebut, motivasi dari para pengikut untuk 

mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan kerja sama dan tiem work, 

                                                             
11

 Wahjosumidjo. 2005. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal 87 

10 
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serta  perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang yang berada 

diluar kelompok atau organisasi.
12

  

Hani mendefinisikan kepemimpinan merupakan kemampuan 

yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja 

mencapai sasaran.
13

 Sedangkan menurut Stoner dalam Hani 

kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian 

pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling 

berhubungan tugasnya.
14

 Kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi manusia 

baik perorangan maupun kelompok. 

Kepemimpinan biasanya didefinisikan oleh para ahli menurut 

pandangan pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari 

kepentingan yang paling baik bagi pakar yang bersangkutan. Yukl 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu sifat, perilaku pribadi, 

pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama 

antar peran, kedudukan dari suatu jabatan administratif, dan persepsi 

dan lain-lain tentang legitimasi pengaruh.
15

  Sementara itu, Hadari 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan menggerakkan, 

memberikan motivasi, dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia 

melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 

                                                             
12

 Gary Yukl. 2006. Kepemimpinan dalam Organisasi Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta. 

Prenhallindo, hal 87 
13

 T. Hani Handoko. 2001. Manajemen Edisi 2, Yogyakarta. BPFE, hal 45 
14

 Ibid, hal 23 
15

 Yukl, Op Cit, hal 43 
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melalui keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus 

dilakukan.
16

  

Pengertian kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai segi 

seperti yang dikemukakan oleh Atmosudirji dalam Ngalim antara lain : 

1) Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian 

(personality) seseorang yang mendatangkan keinginan pada 

kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau mengikutinya, 

atau yang memancarkan  suatu pengaruh yang tertentu, suatu 

kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat 

sekelompok orang-orang mau melakukan apa yang 

dikehendakinya. 

2) Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai penyebab dari pada 

kegiatan-kegiatan, proses atau kesediaan untuk mengubah 

pandangan atau sikap (mental/fisik) dari pada kelompok orang-

orang, baik dalam hubungan organisasi formal maupun informal.
17

  

 

Lebih lanjut Ngalim mengemukakan mengenai ciri-ciri perilaku 

kepemimpinan itu adalah sebagai berikut: 

1) Perilaku kepemimpinan struktur tugas: 

a) Mengutamakan tercapainya tujuan organisasi. 

b) Mementingkan produksi yang tinggi. 

c) Mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang telah 

ditetapkan. 

d) Lebih banyak melakukan pengarahan. 

e) Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kerja yang ketat. 

f) Melakukan pengawasan dengan ketat. 

g) Penilaian terhadap bawahan semata-mata berdasarkan hasil kerja.  

2) Perilaku kepemimpinan tenggang rasa: 

a) Memperhatikan kebutuhan bawahan.  

b) Berusaha menciptakan suasana saling mempercayai. 

c) Berusaha menciptakan suasana saling menghargai. 

d) Simpati terhadap perasaan bawahan.
18

 

e) Menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan 

dan kegiatan lain. 

f) Mengutamakan pengarahan diri, disiplin diri, dan pengontrolan 

diri
19

.  

                                                             
16

 Hadari Nawawi. 2006. Perencanaan SDM untuk Organisasi Profit yang Kompetitif. 

Jakarta. Gajah Mada Universitas Press, hal 66 
17

 Ngalim Purwanto. 2005. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Mutiara, hal 36 
18

 Ibid, hal 78 
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Kedua perilaku kepemimpinan tersebut  tidak saling 

bergantung. Artinya, pelaksanaan perilaku yang satu tidak 

mempengaruhi perilaku yang lain. Dengan demikian, seorang 

pemimpin dapat sekaligus berperilaku kepemimpinan struktur tugas 

dan tenggang rasa dalam derajat yang sama-sama tinggi atau sama-

sama rendah. Mungkin juga seorang pemimpin beperilaku struktur 

tugas dengan derajat tinggi dan berperilaku tenggang rasa dengan 

derajat rendah atau sebaliknya. 

Pendekatan perilaku (behavioral approach) merupakan 

pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau 

kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan 

yang dilakukan oleh pemimpin yang bersangkutan. Sikap dan gaya 

kepemimpinan itu tampak dalam kegiatannya sehari-hari, dalam hal 

bagaimana cara pemimpin itu memberi perintah, membagi tugas dan 

wewenangnya, cara berkomunikasi, cara mendorong semangat kerja 

bawahan, cara memberi bimbingan dan pengawasan, cara membina 

kinerja bawahan, cara menyelenggarakan dan memimpin rapat 

anggota, cara mengambil keputusan, dan sebagainya. 

Mulyasa mengemukakan bahwa Kementrian Pendidikan 

Republik Indonesia telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus 

mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, 

administrator, dan supervisor (EMAS).
20

 Dalam perkembangan 

selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan 

                                                                                                                                                                       
19

 Ibid 
20

 Mulyasa. 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Rosda, hal 76 
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zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, 

innovator, dan motivator di sekolahnya. Kepala sekolah harus mampu 

berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 

inovator, dan motivator (EMASLIM). 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpinan adalah 

sebagai suatu kepribadian (psersonality) seseorang yang mendatangkan 

keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau 

mengikutinya, atau yang memancarkan  suatu pengaruh yang tertentu, 

suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat 

sekelompok orang-orang mau melakukan apa yang dikehendakinya 

b. Pengertian Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

Gaya Kepemimpinan Visioner diperlukan bagi semua 

organisasi termasuk institusi pendidikan. Kepala sekolah merupakan 

factor dominan dari dari kehidupan sekolah. Keberhasilan atau 

kegagalan suatu sekolah dalam menampilkan kinerjanya banyak 

bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah ditentukan oleh kompetensi yang 

dimiliki, keterampilan manajerial yang dikuasai, dan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi sekolah terutama tingkat 

kematangan dan tanggungjawab guru dalam menjalankan tugas 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 

Untuk merealisasikan organisasi yang mampu mengembangkan 

sumberdaya manusia melalui “Individual Learning” dan “group 
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learning” perlu adanya gaya kepemimpinan visioner (visionary 

leadership) yang mampu merealisasikan visi menjadi aksi dan mampu 

mewujudkan impian menjadi kenyataan.  

Gaya kepemimpinan Visioner  adalah bentuk gaya kemampuan 

pemimpin untuk menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang 

realistic, dapat dipercaya, atraktif tentang masa depan bagi sekolah 

yang terus tumbuh dan meningkat sampai saat ini
21

. Robbins 

menyatakan kepemimpinan visioner adalah visi pemimpin dalam 

menyalurkan emosi dan energy secara tepat yang bisa menciptakan 

kegairahan dan menimbulkan energy ditempat kerja.
22

 Komariah 

dalam Wahyudi mengatakan gaya kepemimpinan visioner adalah 

kemampuan pemimpin dalam menciptkan, merumuskan, 

mengkomunikasikan, mensosialisasikan, mentransformasikan dan 

mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari 

dirinya atau sebagai interaksi social diantara anggota organisasi dan 

stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita organisasi dimasa depan 

yang harus dicapai melalui komitmen semua personil.
23

 

Gaya kepemimpinan visioner berasal dari dua kata Pemimpin 

dan visi. Keberadaan visi sangat penting bagi sekolah yang ingin 

mewujudkan sekolah efektif dan kompetetif. Kekuatan kepemimpinan 

menghasilkan berbagai kebijakan dan operasionalisasi kerja yang 

                                                             
21

 Ibid, hal 92 
22

 Robbins S.P dan Judge T.A. 2001. Organizational Behaviour Edisi 12. Jakarta: 

Salemba Empat, hal 34 
23

 Wahyudi, Op Cit, hal 93 
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dibimbing oleh visi sekolah. Sebuah sekolah yang ingin maju dan 

kompetetif harus mempunyai visi yang jelas, dipahami oleh semua 

anggota sekolah.
24

 Visi sebagai sumber kekuatan yang mendasar, visi 

merupakan atribut kepemimpinan suatu institusi yang membuat tujuan 

dan arah lembaga dalam jangka panjang. Visi pemimpin 

mengimplikasikan pemahaman tentang masa lalu dan masa yang akan 

dating, dan lebih penting lagi visi menawarkan arah dan peta ke masa 

depan dan menjadi panduan  petunjuk bagi sekolah untuk mencapai 

apa yang di inginkan. Visi pemimpin dapat bersifat intuitif atau 

terstruktur.  

Wahyudi mengatakan gaya kepemimpinan visioner adalah gaya  

pemimpin untuk mencetuskan idea tau gagasan suatu visi selanjutnya 

melalui dialog yang kritis dan dan unsur pemimpin lainnya 

merumsukan masa depan organisasi yang dicita-citakan yang harus 

dicapai melalui komitmen semua anggota organisasi melalui proses 

sosialisasi, transformasi, implementasi gagasan-gagasan ideal oleh 

pemimpin organisasi.
25

 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

visioner adalah kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan 

mengartikulasikan suatu visi yang realistic, dapat dipercaya, atraktif 

tentang masa depan bagi sekolah yang terus tumbuh dan meningkat 

sampai saat ini. 

                                                             
24

 Wahyudi. 2009. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran 

(Learning Organization). Bandung: Alfabeta, hal 90 
25

 Ibid, hal 91 
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c. Tipe-Tipe Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  

1) Gaya Kepemimpinan Visioner 

Gaya kepemimpinan Visioner  adalah bentuk gaya 

kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan mengartikulasikan 

suatu visi yang realistic, dapat dipercaya, atraktif tentang masa 

depan bagi sekolah yang terus tumbuh dan meningkat sampai saat 

ini. Robbins menyatakan kepemimpinan visioner adalah visi 

pemimpin dalam menyalurkan emosi dan energy secara tepat yang 

bisa menciptakan kegairahan dan menimbulkan energy ditempat 

kerja. 

Gaya kepemimpinan visioner berasal dari dua kata 

Pemimpin dan visi. Keberadaan visi sangat penting bagi sekolah 

yang ingin mewujudkan sekolah efektif dan kompetetif. Kekuatan 

kepemimpinan menghasilkan berbagai kebijakan dan 

operasionalisasi kerja yang dibimbing oleh visi sekolah. 

2) Gaya Kepemimpinan Transformasional  

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan salah satu 

pilihan bagi kepala sekolah untuk memimpin dan mengembangkan 

sekolah yang berkualitas. 
26

 

Menurut Leitwood dkk, transformational leadership is seen 

to be sensitive to oraganitation building depeloving shared vision, 

                                                             
26
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distributing leadership and building school culture nescesarry to 

curent restructuring effort in school.  

Salah satu aktivitas kepemimpinan transformasional adalah 

melakukan transformasi.Kepemimpinan transformasional menuntut 

kemampuan kepala sekolah dalam komunikasi, terutama 

komunikasi persuasif. Kepala sekolah yang mampu berkomunikasi 

dengan komunitasnya akan menjadi faktor pendukung dalam 

proses transformasi faktor pendukung dalam proses transformasi 

kepemimpinannya. Sebaliknya pemimpin yang tidak mampu 

berkomunikasi secara persuasif dengan komunitasnya akan 

menjadi penghambat transformasi kepemimpinannya.  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah kemampuan 

kepala sekolah dalam mentransformasikan pengaruhnya kepada 

seluruh warga sekolah secara efektif melalui idealize influence 

charismatik (karismatik), inspirational motivation (motivasi 

inspirasional), intelectual stimulation (stimulasi intelektual) dan 

individual consideration (perhatian terhadap individu) dalam 

mengembangkan dan meningkatn profesionalismenya 

3) Gaya Kepemimpinan Transaksional  

Gaya kepemimpinan transaksional adalah berorientasi pada 

tugas dan bisa efektif ketika berhadapan dengan deadline.
27
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Northouse menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 

berbeda dengan kepemimpinan transformasional. Hal tersebut 

dikarenakan pemimpin yang mengimplementasikan gaya 

kepemimpinan transaksional tidak menyesuaikan kebutuhan 

pengikut, tetapi berfokus pada pengembangan pribadi para 

anggota. 
28

 

Pada umumnya, ada tiga tipe kepemimpinan transaksional, 

yaitu: Continget reward (Pemberian penghargaan saat target 

tercapai), management by exception active (ada intervensi sebelum 

terjadi permasalahan), dan managemen by exception-passive (ada 

intervensi ketika permasalahan muncul).
29

 Ketiga tipe 

kepemimpinan ini sangat efektif untuk mencegah dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada di lingkungan sekolah.  

Oleh karena itu, di lingkungan sekolah, kepemimpinan 

transaksional dapat diimplementasikan dengan cara pemberian 

penghargaan kepada setiap yang telah memberikan kinerja terbaik 

dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, kepala sekolah juga 

dapat membantu guru yang terkendala dengan tugas mengajar atau 

permasalahan yang dihadapi dengan siswa atau dengan orang tua 

murid. 
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4) Gaya Kepemimpinan Manajerial  

Gaya Kepemimpinan manajerial adalah gaya kepemimpinan 

lebih memfokuskan pada setiap hal supaya dapat terkelola dengan 

baik. Bush  menyatakan “managerial leadership assumes that the 

focus of leadership ought to be on functions, task, and behaviors 

and if these functions are carried out completely, the work of 

others in the organization will be facilitated”. Oleh karena itu, 

setiap bagian pada organisasi sekolah harus diposisikan dengan 

benar supaya tujuan sekolah dapat tercapai. 

Gaya kepemimpinan manajerial yang diterapkan kepala 

sekolah memberikan dampak positif terhadap sekolah. hal ini 

dikarena dengan kemampuan mengorganisir program yang dimiliki 

oleh kepala sekolah akan membawa suasana educatif dan tidak 

membosankan bagi guru dan peserta didik yang berada di 

lingkungan sekolah.
30

 

d. Indikator Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

Seorang Pemimpin harus mampu memperagakan visi agar dapat 

diterima oleh anggota dan dapat dilaksanakan. keterampilan yang 

diperlukan berkaitan dengan efektiftas dalam peran gaya 

kepemimpinan visioner sebagaimana dikemukakan oleh Robbins 

dalam Wahyudi adalah sebagai berikut:  
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1) Kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain 

Pemimpin perlu menjelaskan visi dilihat dari segi tindakan-

tindakan yang dituntut dan sasaran-sasaran melalui komunikasi 

lisan dan tertulis yang jelas 

2) Mampu untuk mengungkapkan visi melalui perilaku 

Ini berarti perilaku pemimpin yang secara 

berkesinambungan mendorong pencapaian visi. sebagai contoh 

seorang pemimpin yang terjun menangani urusan bawahan bila 

diperlukan agar masyarakat mendapat pelayanan yang memuaskan.  

3) Mampu memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih 

luas.  

Merupakan kemampuan untuk mengurutkan aktivitas-

aktivitas sehingga visi dapat diterapkan pada berbagai situasi 

pekerjaan pada suatu organisasi.
31

 

Tantangan yang dilontarkan para praktisi maupun 

akademisi pendidikan untuk menjadi sekolah unggulan, dengan 

cepat direspons lalu menjadi kekuatan terdepan dalam mencoba 

dan melaksanakan gagasan keunggulan.Tentu saja untuk 

menghasilkan inovasi-inovasi yang terpercaya pemimpin harus 

mampu mengantisipasi berbagai perkembangan dunia luar. 

a) Juru bicara 

Gaya kepemimpinan visioner berperan sebagai juru 

bicara. Seorang pemimpin tidak saja memiliki kemampuan 

                                                             
31
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meyakinkan orang dalam kelompok internal, tetapi lebih 

jauhnya adalah bagaimana pemimpin dapat akses pada dunia 

luar, memperkenalkan dan mensosialisasikan keunggulan-

keunggulan dan visi organisasinya yang akan berimplikasi 

pada kemajuan organisasi. Dari hasil negosiasi-negosiasi 

diharapkan dapat berakhir dengan kerja sama mutualisme yang 

menyenangkan secara moril maupun materil. 

b) Pelatih 

Gaya kepemimpin visioner berperan sebagai pelatih. 

Sebagai pelatih dituntut kesadaran dan suri teladan (yang 

didasari kemampuan /keahlian dan akhlak mulia). Sebagai 

pelatih yang efektif harus mampu berkomunikasi, 

mensosialisasikan, sekaligus bekerja sama dengan orang-orang 

unruk membangaun, mempertahankan, dan mengembangkan 

visi yang dianutnya. Peran kepemimpinan visioner adalah 

untuk memberikan contoh atau cara kerja strategis dalam 

mengimplementasikan visi. 

Berdasarkan teori dan penjelasan di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan Visioner adalah kemampuan 

pemimpin untuk mencetuskan ide atau gagasan suatu visi selanjutnya 

melalui dialog yang kritis dan dan unsur pemimpin lainnya 

merumsukan masa depan organisasi (sekolah)  yang dicita-citakan 

yang harus dicapai melalui komitmen semua anggota organisasi 
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melalui proses sosialisasi, transformasi, implementasi gagasan-gagasan 

ideal oleh pemimpin organisasi (sekolah) dengan indikator 1) 

Kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain, 2) Mampu untuk 

mengungkapkan visi melalui 3). Mampu memperluas visi kepada 

konteks kepemimpinan yang lebih luas. 

2. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh seseorang sesuai dengan 

peran dalam organisasi. Usaha itu merupakan perilaku seseorang 

dalam rangka mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki perilaku 

yang baik pasti akan berusaha dengan sekuat tenaga melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang sudah 

ditetapkan. Guru merupakan salah satu unsur dari aparatur Negara 

yang menjadi komponen terpenting dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan. Seorang guru disebut juga sebagai pendidik yang menjadi 

tokoh,  panutan dan identifikasi para pendidik, sehingga guru harus 

mengetahui nilai  norma moral dan sosial.
32

 

UU no 14 tahun 2005 (pasal I ayat 1) tentang guru dan dosen 

mengatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
33

 

Kinerja guru adalah adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja guru 

dikatakan baik dan memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.
34

 Maka dapat dikatakan kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Wahyudi mengatakan kinerja guru merupakan prestasi 

kerja guru sebagai hasil dorongan atau motivasi yang diperlihatkan 

dalam bentuk perilaku. Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dnegan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 

yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
35

 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

mealksanakan tugas pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta 

didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 
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peserta didik.
36

. kinerja guru merupakan hal yang penting dalam 

menunjukan kualitas sekolah, apabila kinerja seorang guru baik maka 

baik pula kualitas sekolah. 

Rusman mengatakan kinerja guru adalah kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil 

belajar. Piet A. Sahertian dalam Rusman mengatakan kinerja guru 

adalah hal yang berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan 

tugasnya seperti bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan 

perencanaan pembelajaran, pendayagunaan media pembelajaran, 

melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan memimpin 

yang aktif dari guru. 
37

 

Kinerja guru merupakan pengelompokan tiga elemen yang 

saling berkaitan, yakni keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi 

eksternal, tidak lepas dari evaluasi pihak internal maupun eksternal 

dalam mengukur keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kinerja guru adalah yang memiliki kriteria kinerja sebagai 

berikut: karakteristik individu, proses, hasil dan kombinasi antara 

karakter individu, proses dan hasil.
38

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
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yang dicapai seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Atau dapat 

dikatakan sebagai hasil dan usaha seseorang guru yang dicapai dnegan 

adanya kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 

tidak lepas dari pengaruh faktor internal dan eksternal yang membawa 

dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru yang dapat di ungkapkan antara lain.
39

  

1) Kepribadian dan Dedikasi  

Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 

perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. 

Semakin baik kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru.  

2) Pengembangan profesi  

Pengembangan profesi guru merupakan hal yang penting 

untuk diperhatikan guna mengantisipasikan perubahan dan 

kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. 

3) Kemampuan Mengajar  

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, guru 

memerlukan kemampuan. Seorang guru harus menguasai semua 
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kompetensi guru. Kompetensi guru merupakan kemampuan atau 

kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran.  

4) Hubungan dengan Masyarakat  

Hubungan dengan masyarakat tidak saja dibina oleh guru, 

tetapi juga dibina oleh personalia lain yang ada di sekolah. Selain 

guru anggota staf yang lain seperti para pegawai, para petugas 

bimbingan dan konseling, petugas-petugas medis, dan bahkan juga 

pesuruh dapat melakukan hubungan dengan masyarakat sebab 

mereka juga terlibat dalam pertemuan-pertemuan, pemecahan 

masalah, dan ketatausahaan hubungan dengan masyarakat. Namun 

yang lebih banyak menangani hal itu adalah guru sehingga guru-

gurulah yang paling dituntut untuk memiliki kompetensi dan 

perilaku yang cocok dengan structural social. 

Sedangkan menurut Mitchel dalam Wahyudi factor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas kerja 

Kualitas kerja yang baik bahwa seseorang tersebut memiliki 

kinerja yang baik. Namun sebaliknya apabila kulitas kerja tidak 

bagus maka kinerja pun rendah 

2) Ketepatan 

Seseorang bekerja dengan tepat waktu maka menunjukan 

bahwa seseorang tersebut memiliki kinerja yang baik. 
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3) Insiatif 

Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki 

insiatif yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan kepadanya. 

4) Kapabilitas  

Tingkat kerja yang baik diamatai dari tingkat kapabilitas, 

seseorang yang memliki kemampuan yang baik akan dapat 

menyelesaikan segala tugas dan tanggung jawabnya. 

5) Komunikasi  

Seseorang yang tingkat kinerjanya tinggi menunjukan 

memliki kemampuan berkomunikasi yang baik.
40

 

Sedangkan menurut Supardi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang guru adalah sebagai berikut: 

1) Karakteristik organisasi 

a) Imbalan 

b) Penetapan tujuan 

c) Seleksi 

d) Latihan dan pengembangan 

e) Kepemimpinan  

2) Karakateristik pekerjaan 

a) Penilaian pekerjaan 

b) Umpan balik prestasi 
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c) Desain pekerjaan 

d) Jadwal kerja 

3) Karakteristik individu 

a) Pengetahuan  

b) Keterampilan 

c) Kemampuan 

d) Motivasi 

e) Kepercayaan 

f) Sikap
41

 

Selanjutnya menurut Kopelman dalam Supardi factor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja seorang guru terdapat 4 faktor yakni:  

1) Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu factor yang 

mempengaruhi kinerja, sebagaimana dengan lingkungan yang 

tercipta dalam suasana kerja baik secara fisik maupun non fisik 

akan membantu memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

kinerja seseorang saat  menjalankan segala tugas dan tanggung 

jawabnya. 

2) Karakteristik individu 

Karakteristik individu merupakan bentuk karakter seseorang 

dalam menjalankan segala tugas dan tanggung jawab, apabila 

seseorang memiliki karakter yang disiplin dalam menjalankan 
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tugas maka tentu setiap tugas yang diberikan akan dapat dijalankan 

dengan sebaik-baiknya. 

3) Karakteristik organisasi  

Karakteristik organisasi merupakan bentuk karakter suatu 

organisas dalam bentuk tugas yang dijalankan dalam organisasi, 

bagaimana organisasi dalam memenuhi segala tujuan dengan 

bentuk karakter yang sudah terbentuk dalam suatu organisasi. 

4) Karakteristik pekerjaan
42

 

Karakteristik pekerjaan merupakan bentuk karakter suatu 

pekerjaan yang diberikan kepada anggota organisasi, apabila 

karakter pekerjaan sesuai dengan keahlian seseorang maka akan 

mempermudah seseorang tersebut dalam menyelesaikan segala 

pekerjaan yang diberikan, dan sebaliknya jika karakter pekerjaan 

yang diberikan tidak sesuai dengan keahlian seseorang maka dalam 

hal penyelesaian akan lebih terlambat atau tidak selesai dengan 

tepat waktu 

c. Indikator Kinerja Guru 

Wahab dan Umiarso mengatakan bahwa indicator kinerja guru 

meliputi antara lain: 

1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak 

3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 
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4) Pemberian tugas-tugas kepada anak 

5) Kemampuan mengelola kelas 

6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi
43

 

Menurut Riduwan pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat 

diliat dari indikator sebagai berikut : 

1) Merencanakan pengajaran, ialah penyusunan program catur wulan 

yang baik dan penyusunan program pengajaran jangka waktu 

singkat atau program pokok pengajaran ditandai oleh adanya 

unsur-unsur materi bahasan yang akan disajikan. 

2) Merencanakan kegiatan belajar mingguan, adalah pengelolaan 

kelas atau pelaksanaan piket kebersihan kelas, penggunaan media 

sumber belajar yang baik dan penggunaan metode pengajaran. 

3) Penilaian hasil belajar, adalah pendekatan penilaian hasil belajar 

serta tes akhir caturwulan, menyusun alat-alat penilaian hasil 

belajar dan pengolahan hasil belajar.
44

 

Sedangkan menurut Supardi indicator-indikator kinerja guru 

yakni:
45

 

1) Kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran 

2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran 

3) Kemampuan mengadakan hubungan anatar pribadi 

4) Kemampuan melaksanakan penilaian 
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5) Kemampuan melaksanakan pengayaan 

6) Kemampuan melaksanakan remedial 

Berdasarkan beberapa teori diatas maka indicator kinerja guru 

adalah 1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak, 3) Penguasaan 

metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas-tugas kepada anak, 

5) Kemampuan mengelola kelas, 6) Kemampuan melakukan penilaian 

dan evaluasi. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya 

tedapat kegiatan belajar mengajar antara guru dan anak didik. Sekolah 

harus mampu berfungsi sebagai pusat pembudayaan yang mampu 

mewujudukan system pendidikan nasional.
46

 Maka dalam hal ini dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan yang ada disekolah dibutuhkan peran 

kepala sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin visioner, harus mampu 

menumbuhkan sikap kedisiplinan pada diri guru. Dalam perspektif proses 

penyelenggaraan pendidikan, kepala sekolah sebagai pemimpin 

mengidentifikasikan berbagai kemungkinan perubahan yang harus 

dikuasainya dengan baik agar mampu menentukan arah dan tujuan sekolah 

yang pada akhirnya akan membangkitkan kinerja guru. 
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Hal ini telah dijelaskan oleh Aan yang menyatakan kepemimpinan 

visioner kepala sekolah melalui kiprah kepemimpinannya dalam 

menjalankan visi yang telah dibentuk dengan peraturan-peraturan nya 

dapat membentuk seseorang atau guru patuh terhadap peraturan dan 

menciptakan kebiasan baru yang positif melalui upaya disiplin kerja yang 

di tegakkan serta meningkatnya kinerja seorang guru.
47

 

Kinerja guru adalah suatu bentuk hasil kerja atau prestasi kerja 

yang dilakukan oleh seorang guru selama menjalankan tugas dan tanggug 

jawabnya, sebagaimana dalam kinerja tersebut seornag guru dibekali 

dengan kemampuan-kemamuan untuk menyelesaikan segala pekerjaanya 

dengan tepat waktu. 

Berdasarkan teori di atas dapat dinyatakan bahwa kepemimpian 

visioner kepala sekolah atau visionary leadership kepala sekolah 

memberikan pengaruh terhadap kinerja seorang guru, apabila kepala 

sekolah mampu menjadi sebagai visioner dalam kepemimpinannya maka 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan kinerja guru. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

diteliti oleh orang lain secara sama persis. Penelitian terdahulu yang relevan 

pernah dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

                                                             
47

 Aan Komariah, Op Cit, hal 123 



34 

 
 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida Mohammad Rizal 

Adityawan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam pada tahun 2019 dengan judul “pengaruh kepemimpinan 

visioner kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SMP Darul 

Muta’alimin Tawangsari Taman Sidoarjo”. Hasil penelitian yakni engaruh 

kepemimpinan Visioner kepala sekolah terhadap Profesionalisme guru, 

dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap Profesionalisme guru 

SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig 

0,002 < 0.05. Selain itu dapat juga melihat nilai t, yaitu nilai t hitung 

sebesar 3,130 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 

1,655. Adapun besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja  guru di SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo adalah sebesar 

6,4%”. 

Perbedaanya yakni pada variable dependent yakni relevan mengkaji 

profesionalisme guru sedangkan peneliti membahas kinerja guru, selain itu 

yang menjadi persamaan yakni sama-sama membahas tentang visioner 

kepala sekolah serta memiliki jenis penelitian yang sama yakni kuantitatif 

2. Selanjutnya relevansi yang dilakukan oleh Zia Wilda Istiqlaliah 

mahasiswa IAIN Purwokerto  dengan jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam pada tahun 2018 dengan judul “ kepemimpinan visioner kepada 

SDIT Ambray Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Hasil penelitian 

yakni Hasil penelitan menunjukan bahwa kepemimpinan visioner kepala 
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SDIT Al Ambary Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes memandang 

arah kedepan dengan  orientasi pada proses pemberian pendidikan yang 

tepat untuk mengarahkan peserta didik dalam menghadapi era globalisasi. 

Hal ini ditunjukan oleh kepala sekolah dalam kemampuan merencanakan, 

komunikasi, pengelolaan, dan pengambilan keputusan dengan 

berpandangan kedepan. 

Perbedaannya yakni pada kajian yang diteliti dimana relevan lebih 

menggunakan kajian pada tingkat SD dengan jenis penelitian kaulitatif 

sedangkan peneliti berjenis kuantitatif, selain itu persamaanya yakni sama-

sama mambahas tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah.   

3. Relevansi berikutnya yakni yang dilakukan oleh Kemina mahasiswa UIN 

Raden Intan Lampung dengan jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada 

tahun 2018 dengan judul “kepemimpinan visioner kepada madrasah di 

MAN 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepala 

MAN 2 Bandar Lampung telah berupaya menerapkan kepemimpinan 

visioner, dampak dari upaya Kepala Madarsah dalam menerapkan 

kepemimpinan visioner adalah meningkataknya tingkat disiplin warga 

MAN 2 Bandar Lampung. 

Perbedaanya yakni pada relevan lebih menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan peneliti lebih menggunakan 

kuantitatif kolerasional, selain itu persamaanya yakni sama-sama 

membahas tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoretis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 

di dalam penelitian ini. Konsep operasional yang ada dalam penelitian ini 

berhubungan dengan gaya kepemimpin visioner dan kinerja guru. Adapun 

konsep operasional setiap variable yakni: 

1. Indikator gaya kepemimpin visioner   

a. Kemampuan untuk menjelaskan kepada orang lain 

1) Membuat beberapa program kegiatan mengarah kepada visi 

2) Menyampaikan secara langsung kepada para guru tentang 

pencapaian visi 

3) Membuat beberapa tulisan dalam bentuk spanduk setiap visi yang 

harus dicapai 

b. Mampu untuk mengungkapkan visi melalui perilaku 

1) Memberikan arahan secara langsung tentang program kegiatan 

yang mengarah pada visi sekolah 

2) Ikut serta dalam mengawasi keberhasilan program visi 

3) Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat tentang hasil 

pencapaian visi di sekolah melalui kegiatan rapat umum orang tua 

siswa 

4) Mengadakan system pelayanan yang baik kepada setiap 

masyarakat dan lingkungan dala mencapai visi sekolah 



37 

 
 

c. Mampu memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih 

luas.  

1) Membuat perencanaan beberapa aktivitas yang harus dilakukan 

oleh para guru 

2) Mengadakan kegiatan pelatihan-pelatihan kepada para guru dalam 

mensuksekseskan kegiatan pembelajaran 

3) Membuat beberapa jadwal aktivitas kegiatan guna dapat dicapai 

visi sekolah oleh siswa dan guru 

4) Membuat beberapa indikator yang tertulis untuk dapat diketahui 

oleh para guru guna dicapai dalam pelaksanaan visi 

2. Indikator Kinerja Guru 

a. Kemampuan membuat perencanaan mengajar 

1) Membuat RPP mengajar  

2) Menyediakan media pembelajaran 

3) Mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran 

4) Mengatur tempat duduk siswa sebagai bentuk kesiapan belajar 

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak 

1) Membuka pelajaran dengan mengaitkan materi dengan kenyataan 

dilapangan  

2) Membawa beberapa buku paket materi pembelajaran 

3) Menjelaskan materi dengan penuh intonasi yang lancer 

c. Penguasaan metode atau strategi mengajar 

1) Menggunakan metode-metode mengajar yang lebih kooperatif 
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2) Menyesuaikan materi dengan metode yang digunakan 

3) Mengkombinasikan beberapa metode mengajar antara guru dengan 

siswa 

d. Pemberian tugas-tugas kepada anak 

1) Memberikan pertanyaan secara langsung setelah menjelaskan 

materi 

2) Memberikan soal latihan kepada setiap siswa 

3) Memberikan PR kepada siswa setelah mengakhiri pembelajaran 

e. Kemampuan mengelola kelas 

1) Mengajar dengan berjalan keseluruh sudut kelas agar dapat dilihat 

oleh para siswa 

2) Memberikan pengarahan langsung kepada siswa dengan cara 

mendekati siswa saat siswa masih terlihat bingung 

3) Melakukan sesi Tanya jawab langsung untuk mengaktifkan kelas 

f. Kemampuan melakukan penilaian  

1) Mengamati segala sikap aktivitas siswa selama melakukan kegiatan 

pembelajaran 

2) Mengarahkan siswa untuk dapat menjawab di depan kelas setiap 

soal yang diberikan 

3) Memberikan remedial kepada siswa yang belum tuntas dalam 

belajar 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesa yang dapat diajukan adalah terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru dengan kata lain Ha di terima Ho 

ditolak. 

Ha :  Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 

Pekanbaru .  

H0 :  Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 

Pekanbaru  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

penelitian ini adalah metode korelasional. Pada metode korelasional, 

hubungan antara variabel yang diteliti dan dijelaskan. Metode ini bertujuan 

untuk meneliti sejauh mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan faktor 

lainnya. Jadi metode korelasional mencari hubungan diantara variabel-variabel 

yang diteliti.
48

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 3 

Pekanbaru, dan pemilihannya didasarkan atas pertimbangan persoalan-

persoalan yang diteliti ada di lokasi ini, penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli 2020 sampai September 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti.
49

 

Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

                                                             
48

Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

r&d, Bandung: Alfabeta, hal. 15 
49

 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian Sebuah Praktek, Yogyakarta : Rineka 

Cipta, hal. 115 

40 



41 

 
 

kesimpulannya.
50

 Maka dapat dikatakan populasi adalah suatu wilayah 

subyek penelitian yang nantinya di jadikan sebagai sumber data untuk 

memperoleh data penelitian. 

Berdasarkan teori tersebut maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru SMK Negeri 3 Pekanbaru yang berjumlah 57 guru. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.
51

 

Maka dapat dijelaskan yang dimaksud dalam sampel pada penelitian ini 

adalah wilayah dari subyek yang ada pada populasi dijadikan sebagai 

sumber data yang diperlukan untuk memperoleh data penelitian 

Berdasarkan jumlah populasi yang tidak melebihi angka 100 orang 

maka teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni total 

sampling yakni teknik pengambilan sampel secara keseluruhan dari jumlah 

populasi.
52

 Maka sampel dalam penelitian ini yakni 57 orang guru di SMK 

Negeri 3 Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni : 

1. Angket  

Angket, adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan 

kepada responden baik secara langsung atau tidak langsung. Angket ini 

berisi pertanyaan dengan jawaban alternatif yang berkenaan dengan 
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kinerja guru dan kepemimpinan visioner kepala sekolah. Sebagaimana 

angket ini juga nantinya disusun dan disebarkan ke responden untuk 

memperoleh informasi dilapangan. Adapun dalam menggunakan angket, 

penulis memakai teori skala likert yaitu: 

a. Selalu (SL)    Skor : 4 

b. Sering (S)    Skor : 3 

c. Kadang-kadang (KD)   Skor : 2 

d. Tidak Pernah (TP).   Skor : 1
53

 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang – barang 

tertulis. Penulis mengumpulkan data – data dengan meneliti data – data 

yang telah didokumentasi oleh pihak koperasi seperti data statistik, grafik, 

dokumen – dokumen penting, peraturan – peraturan dan lain-lain. 

Dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen secara tertulis maupun gambar. Teknik 

ini  dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan melihat arsip atau 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan sekolah.
54

 Penulis 

memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan  sekolah tersebut, 

yaitu keadaan guru, sarana dan prasarana, jumlah peserta didik, laporan 

kegiatan guru, serta data yang relevan terhadap penelitian. 
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E. Uji Instrumen Data Penelitian  

1. Uji Validitas  

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesahihan suatu instrumen
55

. Pengukuran yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Adapun rumus yang digunakan adalah product moment dari pearson. 

Rxy=
  

      

 














212
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1
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111.1
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 Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi product moment 

N = jumlah subjek penelitian 

 = jumlah skor X/skor tiap item 

 = jumlah kuadrat skor Y/skor total 

XY  = jumlah hasil perkalian skor tiap item dan skor total item 

 

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 

yakni membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila nilai hitung 

lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item itu valid. Sebaliknya 

apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka di simpulkan item 

tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau digugurkan. Menurut Haris 

nilai validitas di atas 0,30 adalah nilai yang dapat diterima analisis 

faktor.
56

 Item pertanyaan yang memiliki r hitung > r tabel dinyatakan valid 

dan dapat digunakan. Sedangkan, item pertanyaan yang memiliki r hitung 
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< r tabel dinyatakan  tidak valid dan tidak dapat digunakan (dapat diganti 

atau dibuang). Maka dalam hal ini nantinya peneliti melakukan uji 

validitas menggunakan data SPSS versi 16 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada instruman yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik.
57

 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 

menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 

kondisi yang berbeda. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan : 

r11 = nilai reliabilitas 

 = jumlah varian skor tiap-tiap item 

St = varians total 

K = jumlah item 

 

Instrumen yang memiliki cronbach alpha > Nilai α dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan. Sedangkan, Instrumen yang memiliki 

cronbach alpha < Nilai α dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat 

digunakan (dapat diganti atau dibuang). Uji reliabilitas nantinya peneliti 

menggunakan uji SPSS versi 16 
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F. Teknik Analisa Data  

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini yakni: 

1. Analisis Deskriptif Kuantatif  

Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel X (kinerja guru) dengan variabel Y (prestasi belajar siswa). 

Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear 

sederhana sebelum masuk kerumus statistik, terlebih dahulu data yang 

diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari presentase 

jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus 

 

Keterangan : 

P : Persentase 

F : Frekuensi Jawaban responden 

N :Number of cases (Jumlah Responden)
58

 

 

Data yang di persentasikan kemudian di rekapitulasikan dan diberi 

kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikategorikan baik 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 

e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik
59

 

 

                                                             
 

58
Anas Sudijono, 2012, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

hal. 43 

 
59

Riduwan, 2010, Dasar-dasar Statistika, Bandung: Alfabeta, h. 41 



46 

 
 

2. Uji Normalitis 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 

distribusi data penelitian. Uji normalitas data menggunakan teknik uji 

Kolmogorov–Smirnov.Kolmogorov–Smirnov digunakan untuk mengetahui 

distribusi populasi apakah mengikuti distribusi seecara teoritis (normal, 

poisison, uniform atau exponential), tes ini juga untuk menguji data 

berskala interval dan rasio, Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

probabilitas variabel tersebut di atas taraf signifikansi α=0,05.
60

 

3. Uji Lineritas  

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 

variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang 

telah dibuat, selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta 

linearitas garis regresi.
61

 

Hipotesis yang di uji adalah: 

Ha : distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 

Ho : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear 

Jika probabilitas > 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika probabilitas < 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 

rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang berguna 
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untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. 

Regresi linear sederhana membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dalam 

perhitunggan nya nantinya peneliti juga menggunakan SPSS 16. 

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Ŷ=a + bX 

Keterangan : 

Ŷ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a : harga konstran (ketika harga X=0) 

b : koefisien regresi 

X : nilai variabel independen
62

 

 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis), yaitu membandingkan rt(tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hipotesis tersebut yaitu apabila rh(hitung) lebih besar dari rt 

(tabel) maka Ha di terima dan Ho ditolak, dan sebaliknya apabila rh 

(hitung) lebih kecil dari rt(tabel), maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

Adapun rumus r hitung menggunakan korelasi product moment yakni: 

Rxy=
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 Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi product moment 

N = jumlah subjek penelitian 

 = jumlah skor X/skor tiap item 

 = jumlah kuadrat skor Y/skor total 

XY = jumlah hasil perkalian skor tiap item dan skor total item 
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Dalam uji hipotesis ini juga dapat dilakukan menggunakan data 

SPSS, dalam uji SPSS nantinya dapat menggunakan versi 16, dalam 

menentukan pengaruh dalam uji SPSS dapat melalui uji R pada tabel uji 

model summary, apabila r hitung lebih besar dibandingkan r tabel maka 

dapat dikatakan ada pengaruh. 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 

Besarnya korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 

rumus Koefisien Determinasi:
63

 

      KD = R
2 
x 100 % 

 Keterangan : 

 KD = koefisien Determinasi / koefisien penentu 

 R
2
   = R Square 

 

Kriteria interpretasi data 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (statistcal package for 

social sciences).
64

 SPSS versi 16 merupakan salah satu program komputer 

yang digunakan dalam mengolah data statistik. Setelah diketahui hasil dari 

penelitian selanjutnya di interpretasikan sesuai dengan criteria dalam 

penelitian ini yakni: 
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Tabel III.1 

Kriteria Skor Melihat Besarnya Pengaruh atau Kontribusi 

 

Nilai /Skor Kategori  

0% - 20% Sangat Lemah 

21% - 41% Lemah 

41% 60% Cukup  

61% - 80% Kuat  

81% - 100% Sangat Kuat
65
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMKN 3 

Pekanbaru, hal ini ditunjukan dari uji hipotesis Fhitung >  Ftabel (32,031>3,17). 

Sedangkan besarnya kontribusi gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja guru mencapai 36,8% dengan kategori sedang berada pada 

interval 40%-59%, selebihnya 63,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

bahas dalam penelitian ini. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. 

saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada kepala sekolah agar senantiasa dapat menggunakan 

gaya visionary leadership yang senantiasa berpenaduan dan focus pada 

visi dan misi sekolah sehingga akan berdampak terhadap tercapainya 

tujuan pendidikan di sekolah dan dapat meningkatkan kinerja guru 

2. Disarankan kepada guru untuk senantiasa dapat meningkatkan kualias dan 

kuantitas dalam melaksanakan segala pekerjaan yang ada disekolah 

terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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3. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari 

kelemahan dan kesalahan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan 

saran dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis, 

akhirnya penulis mengucapkan semoga Allah SWT memberi maghfiroh 

kepada kita semua dan senantiasa membalas perbuatan kita yang selalu 

berusaha dengan ikhlas. Amin 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

 

I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa 

yakni tentang pengaruh gaya visionery leadership kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 

Pekanbaru. Dalam  pengisian kami mengharapkan kepada siswa untuk 

memberikan tanggapan yang sejujurnya atas pernyataan-pernyataan 

dalam kuisioner ini. Kuesioner ini dipergunakan untuk penyelesaian 

skripsi peneliti pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

II. Identitas responden 

 

1. Nama    : …………………………… 

2. Usia    : …………………………… 

3. Jenis Kelamin    : …………………………… 

 

III. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada 

setiap item: 

SL : Selalu  

S : Sering  

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah  

 

IV. Angket/ Instrumen Penelitian gaya visionery leadership  

 

No. Pemyataan SL S KD TP 

 

Kemampuan untuk Menjelaskan kepada orang lain 

 1 Kepala sekolah membuat beberapa program 

kegiatan mengarah kepada visi  

    

2 Kepala sekolah menyampaikan secara langsung 

kepada para guru tentang pencapaian visi  

    

3 Kepala sekolah membuat beberapa tulisan dalam 

bentuk spanduk setiap visi yang harus dicapai  

    

Mampu mengungkapkan visi melalui perilaku 

4 Kepala sekolah memberikan arahan secara langsung 

tentang program kegiatan yang mengarah pada visi 

sekolah  

    



 

 
 

5 Kepala sekolah ikut serta dalam mengawasi 

keberhasilan program visi 

    

6 Kepala sekolah memberikan pelayanan informasi 

kepada masyarakat tentang hasil pencapaian visi di 

sekolah melalui kegiatan rapat umum orang tua siswa 

    

7 Kepala sekolah mengadakan system pelayanan yang 

baik kepada setiap masyarakat dan lingkungan dala 

mencapai visi sekolah 

    

Mampu memperluas visi kepada konteks kepemimpinan yang lebih luas 

8 Kepala sekolah membuat perencanaan beberapa 

aktivitas yang harus dilakukan oleh para guru  

    

9 Kepala sekolah mengadakan kegiatan pelatihan-

pelatihan kepada para guru dalam mensuksekseskan 

kegiatan pembelajaran 

    

10 Kepala sekolah membuat beberapa jadwal aktivitas 

kegiatan guna dapat dicapai visi sekolah oleh siswa dan 

guru 

    

11 Kepala sekolah membuat beberapa indikator yang 
tertulis untuk dapat diketahui oleh para guru guna 

dicapai dalam pelaksanaan visi 

    

 

V. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada 

setiap item: 

SL : Selalu  

S : Sering  

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

VI. Angket/ Instrumen Penelitian Kinerja Guru 

 

No. Pemyataan SL S KD TP 

 

Kemampuan Membuat Perencanaan Mengajar 

 1 Saya membuat RPP mengajar sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

 

    

2 Saya menyediakan beberapa media pembelajaran 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di kelas 

    

3 Saya mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran 

bentuk kesiapan siswa belajar 

 

    



 

 
 

4 Saya mengatur tempat duduk siswa sebelum memulai 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

    

Penguasaan Materi yang akan di ajarkan kepada siswa 

5 Saya membuka pelajaran dengan mengaitkan materi 

dengan  kenyataan dilapangan sebagai contohnya 

    

6 Saya membawa beberapa buku paket materi pelajaran 
ketika mengajar di dalam kelas 

    

7 Saya  menjelaskan materi dengan penuh intonasi suara 

agar para siswa cepat memahami 

    

Penguasaan Metode atau Strategi Mengajar 

8 Saya menggunakan metode-metode mengajar yang 

lebih kooperatif untuk para siswa 

    

9 Saya menyesuaikan materi ketika menggunakan metode 

mengajar di dalam kelas 

    

10 Saya mengkombinasikan beberapa metode mengajar 

antara guru dengan siswa agar lebih menarik 

    

Pemberian Tugas-tugas kepada siswa 

11 Saya memberikan pertanyaan secaralangsung setelah 

menjelaskan materi 

 

 

    

12 Saya memberikan soal latihan kepada para siswa setiap 

melakukan kegiatan pembelajaran 

 

 

    

13 Saya memberikan PR kepada siswa setelah mengakhiri 

kegiatan pembelajaran agar siswa dapat belajar di 

rumah 

    

Kemampuan Mengelola Kelas  

14 
Saya mengajar dengan berjalan keseluruh sudut kelas 

agar dapat dilihat oleh para siswa 

    

15 

Saya memberikan pengarahan langsung kepada siswa 

dengan cara mendekati siswa saat siswa masih terlihat 

bingung terhadap materi   

    

16 
Saya melakukan sesi tanya jawab langsung untuk 

mengaktifkan kelas dalam kegiatan pembelajaran 

    

Kemampuan Melakukan Penilaian  

17 
Saya mengamati segala sikap aktivitas siswa selema 

melakukan kegiatan pembelajaran  

    



 

 
 

18 
Saya mengarahkan siswa untuk dapat menjawab di 

depan kelas setiap soal yang diberikan 

    

19 
Saya memberikan remedial kepada para siswa yang 

belum tuntas dalam belajar 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Gaya Visionery Leadership 

Correlations 

 TOTAL 

VAR00021 Pearson Correlation .727
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

VAR00022 Pearson Correlation .838
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

VAR00023 Pearson Correlation .758
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

VAR00024 Pearson Correlation .679
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

VAR00025 Pearson Correlation .764
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

VAR00026 Pearson Correlation .742
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

VAR00027 Pearson Correlation .639
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 20 

VAR00028 Pearson Correlation .568
**

 

Sig. (2-tailed) .009 

N 20 

VAR00029 Pearson Correlation .656
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 20 

VAR00030 Pearson Correlation .595
**

 

Sig. (2-tailed) .006 

N 20 

VAR00031 Pearson Correlation .483
*
 

Sig. (2-tailed) .031 



 

 
 

N 20 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.882 11 

Kinerja Guru 

Correlations 

  skortotal 

item1 Pearson Correlation .570
**

 

Sig. (2-tailed) .009 

N 20 

item2 Pearson Correlation .822
*
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

item3 Pearson Correlation .647
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 20 

item4 Pearson Correlation .740
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

item5 Pearson Correlation .818
*
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

item6 Pearson Correlation .768
*
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

item7 Pearson Correlation .774
**

 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

item8 Pearson Correlation .700
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

item9 Pearson Correlation .511
**

 

Sig. (2-tailed) .005 

N 20 

item10 Pearson Correlation .644
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

item11 Pearson Correlation .712
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

item12 Pearson Correlation .602
*
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 20 

item13 Pearson Correlation .654 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

item14 Pearson Correlation .623
*
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 20 

item15 Pearson Correlation .712
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

item16 Pearson Correlation .660
*
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 20 

item17 Pearson Correlation .746
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 



 

 
 

item18 Pearson Correlation .510
*
 

Sig. (2-tailed) .012 

N 20 

item19 Pearson Correlation .592
**

 

Sig. (2-tailed) .007 

N 20 

total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).                   

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).                   

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Data Penelitian  

Gaya Visionery Leadership 

1 2 5 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Responden 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 42

2 Responden 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 40

5 Responden 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 40

4 Responden 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 38

5 Responden 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43

6 Responden 6 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 40

7 Responden 7 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 41

8 Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42

9 Responden 9 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 39

10 Responden 10 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 39

11 Responden 11 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 41

12 Responden 12 1 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 36

13 Responden 13 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 38

14 Responden 14 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 39

15 Responden 15 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 39

16 Responden 16 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42

17 Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 39

18 Responden 18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 41

19 Responden 19 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 39

20 Responden 20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42

21 Responden 21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 39

22 Responden 22 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 39

23 Responden 23 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 39

24 Responden 24 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 37

25 Responden 25 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 41

26 Responden 26 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 36

27 Responden 27 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 41

28 Responden 28 4 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 37

29 Responden 29 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 38

30 Responden 30 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 38

31 Responden 31 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 37

32 Responden 32 2 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 36

33 Responden 33 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42

34 Responden 34 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 41

35 Responden 35 3 4 4 2 4 4 1 2 4 4 4 36

36 Responden 36 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 40

37 Responden 37 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 37

38 Responden 38 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 1 35

39 Responden 39 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 41

40 Responden 40 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41

41 Responden 41 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 37

42 Responden 42 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 39

43 Responden 43 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 38

44 Responden 44 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42

45 Responden 45 4 4 4 4 2 1 1 2 4 4 4 34

46 Responden 46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 42

47 Responden 47 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 39

48 Responden 48 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 41

49 Responden 49 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 41

50 Responden 50 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 40

51 Responden 51 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 39

52 Responden 52 3 3 2 4 2 4 4 1 4 4 4 35

53 Responden 53 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 41

54 Responden 54 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 41

55 Responden 55 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 38

56 Responden 56 3 4 1 4 4 2 4 3 2 4 4 35

57 Responden 57 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 41

No Responden
jumlah

Pernyataan x

 

 

 



 

 
 

Kinerja Guru 

1 2 5 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 responden 1 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69

2 responden 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 64

5 responden 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 2 4 65

4 responden 4 2 4 4 2 4 4 1 1 4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 4 57

5 responden 5 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 67

6 responden 6 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72

7 responden 7 4 4 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 63

8 responden 8 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 67

9 responden 9 4 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 1 2 3 4 4 3 60

10 responden 10 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 2 1 2 56

11 responden 11 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 65

12 responden 12 2 4 4 4 2 1 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 60

13 responden 13 4 1 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 4 2 60

14 responden 14 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 2 2 4 2 1 2 4 4 4 58

15 responden 15 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 68

16 responden 16 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 67

17 responden 17 1 3 2 4 4 1 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 58

18 responden 18 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 70

19 responden 19 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67

20 responden 20 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 68

21 responden 21 4 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 62

22 responden 22 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 61

23 responden 23 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 64

24 responden 24 2 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 1 4 58

25 responden 25 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70

26 responden 26 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 1 2 4 4 2 60

27 responden 27 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70

28 responden 28 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 65

29 responden 29 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 2 4 2 4 2 4 61

30 responden 30 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 65

31 responden 31 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 68

32 responden 32 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 1 2 4 1 59

33 responden 33 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 60

34 responden 34 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69

35 responden 35 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 2 4 1 1 4 4 3 1 58

36 responden 36 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 65

37 responden 37 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 1 3 2 4 63

38 responden 38 4 2 4 1 4 1 4 4 2 4 1 2 2 1 4 4 2 4 4 54

39 responden 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 70

40 responden 40 4 1 4 3 4 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 64

41 responden 41 4 2 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 3 4 4 4 59

42 responden 42 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 2 4 66

43 responden 43 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 2 1 2 4 3 3 4 4 60

44 responden 44 4 1 4 1 4 1 3 3 3 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 58

45 responden 45 1 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 4 2 1 58

46 responden 46 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 66

47 responden 47 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 65

48 responden 48 2 4 4 4 1 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 65

49 responden 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 69

50 responden 50 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 67

51 responden 51 2 4 2 1 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 63

52 responden 52 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 1 1 4 2 1 4 4 3 57

53 responden 53 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 66

54 responden 54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 2 68

55 responden 55 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70

56 responden 56 2 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 60

57 responden 57 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 66

Jumlah
Responden

Pernyataan Y

no

 



 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Uji SPSS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 x y 

N 57 57 

Normal Parameters
a,b

 Mean 39.1930 63.6842 

Std. Deviation 2.19120 4.45276 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .164 .129 

Positive .083 .129 

Negative -.164 -.125 

Test Statistic .164 .129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100 .190 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

y * 

x 

Between 

Groups 

(Combined) 522.897 9 58.100 4.649 .000 

Linearity 408.643 1 408.643 32.696 .000 

Deviation from 

Linearity 
114.253 8 14.282 1.143 .353 

Within Groups 587.419 47 12.498   

Total 1110.316 56    

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.367 8.550  1.797 .078 

variabelx 1.233 .218 .607 5.660 .000 

a. Dependent Variable: variabely    

 

 

 

 

 



 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 408.643 1 408.643 32.031 .000
b
 

Residual 701.673 55 12.758   

Total 1110.316 56    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. 

F 

Cha

nge 

1 .607
a
 .368 .357 .368 32.031 1 55 .000 

a. Predictors: (Constant), variabelx       

b. Dependent Variable: variabely       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian  

Peneliti sedang memberikan angket dan guru mengisi angket 
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